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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Analisa data Badan Pusat Statistik BPS terkait angka kemiskinan, kesejahteraan, dan pembangunan manusia

untuk Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta DIY terdapat anomali. Angka kemiskinan yang tinggi tidak

menghalangi DIY memiliki Indeks Kesejahteraan dan Indeks Pembangunan Manusia IPM nomor dua secara

nasional setelah DKI Jakarta. Anomali tersebut juga terjadi dalam memotret dampak investasi pembangunan

pada sektor pertanian di Kabupaten Sleman. Pengukuran melalui data Input-Output I-O Kabuapten Sleman

dari tahun 2010 s.d 2015 menghasilkan bahwa sektor pertanian tidak menjadi sektor kunci karena koefesien

backward linkage-nya lebih kecil dari satu, padahal Kabupaten Sleman menjadi salah satu lumbung padi di

DIY dan lebih dari 43 wilayahnya adalah lahan sawah basah wed land . Hal tersebut terjadi karena unsur

kearifan lokal tidak dianggap, padahal budaya menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu

pembangunan. Pengaruh kearifan lokal pada pembangunan sektor pertanian di Kabupaten Sleman sangat

bermakna atau signifikan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Data analysis of the Central Bureau of Statistics BPS on poverty, welfare and human development for the

Special Province of Yogyakarta DIY is anomalous. A high poverty rate does not prevent DIY from having a

second nationwide Human Development Index HDI after DKI Jakarta. The anomaly also occurs in

analyzing the impact of development investment on the agricultural sector in Sleman District. Measurement

through Input Output I O data from 2010 until 2015 resulted in the agriculture sector not being a key sector,

because the backward linkage coefficient was smaller than one, as we know Sleman is one of the rice

granaries in DIY and more than 43 of its area was wetland. This happens because the local wisdom is not

considered, whereas culture becomes one of the determinants of the success of a development. The influence

of local wisdom on agricultural development in Sleman Regency is very significant. 
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